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ABSTRACT

Soka jawa atau Ixora javanica merupakan genus tumbuhan dari famili
Rubiaceae yang memiliki lebih kurang 500 spesies. Soka merupakan salah
satu jenis tanaman hiass yang berbatang perdu dan berbatang kecil tetapi
kokoh dengan percabangan yang banyak. Perbanyak vegetatif tanaman soka
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menggunakan metode stek batang atau cabang dari indukannya. Volume: 24
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh panjang batang z\{lumb;(r):zi
ear:

stek dan pengaruh zat pengatur tumbuh terhadap pertumbuhan awal stek
batang soka jawa. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada Oktober 2023
sampai pada Desember 2023. Penelitian kali ini dilakukan di Desa
Purwokerto, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri Jawa Timur. Metode
yang digunakan adalah rancang acak lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor
pertama adalah panjang batang stek P1:10 cm, P2:15 cm, P3:20 cm dan
faktor kedua zat pengatur tumbuh Z1:Rootone-F, Z1:ekstrak bawang merabh,
dan Z3:nature stek yang terdiri dari di ulang sebnyak 3 kali data yang
diperoleh dianalisis menggunakan sisik ragam Anova. Jika terjadi perbedaan
yang nyata antar perlakuan maka diuji lanjut menggunakan BNT 5%. Hasil
penelitian menunjukan terjadi interaksi yang sangat nyata antara kombinasi
perlakuan panjang batang stek dan zat pengatur tumbuh pada parameter
pengamatan panjang tunas, jumlah tunas dan panjang akar.
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1. PENDAHULUAN

Tanaman soka merupakan genus tumbuhan dari famili Rubiaceae yang memiliki lebih kurang
500 spesies. Genus yang berbentuk pohon dan semak berbunga ini, tersebar di area tropis
Asia dan Afrika dengan keragaman terbesar tersebar di Asia Tenggara (Tosh et al.,, 2013).
Beberapa tumbuhan genus Ixora seperti l.coccinea (soka merah) dan l.javanica (soka jawa)
telah banyak dimanfaatkan sebagai tanaman hias (Jaiswal et.al.,, 2014).

Menurut data BPS Provinsi Jawa Timur (2023) pada tahun 2021 dan 2022 prosuksi tanaman
soka jawa menyentuh angka total 92.521 batang tahun 2021 dan 316.655 batang tahun 2022.
Dari data BPS Provinsi Jawa Timur tahun 2022 Kediri termasuk sebagai penyuplai terbesar
tanaman asoka yaitu sebanyak 300.600 polybag. Banyaknya permintaan tanaman soka tidak
seimbang dengan jumlah produksi yang ada karena terkendala oleh cuaca dan petani tanaman
soka itu sendiri.
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Salah satu cara perbanyakan tanaman soka secara vegetatif yaitu dengan menggunakan stek
batang atau cabang, tanaman yang dihasilkan dari stek biasanya mempunyai persamaan
dalam umur, ukuran tinggi, ketahanan terhadap hama dan penyakit, dan tanaman yang
diperoleh akan sempurna yaitu telah mempunyai akar, batang dan daun dalam waktu yang
relative singkat. Perbanyakan tanaman dengan stek sering dihadang kendala yaitu sukar
terbentuknya perakaran pada tanaman. Apabila hal ini bisa diatasi, maka perbanyakan
dengan cara stek merupakan perbanyakan yang paling baik, praktis dan ekonomi. Salah satu
usaha yang dapat dilakukan untuk merangsang pertumbuhan dan pembentukan akar pada
stek adalah dengan pemakaian zat pengatur tumbuh (Hidayati, 2019).Perbanyakan secara
vegetatif dengan menggunakan stek batang atau cabang. tanaman soka mempunyai daya
adaptasi luas terhadap lingkungan tumbuh. Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik dan
produktif berbunga di dataran rendah sampai di daerah berketinggian 700 meter diatas
permukaan laut (mdpl). Keadaan lingkungan tumbuh ideal yang dibutuhkan tanaman soka
adalah tempatnya terbuka (mendapat sinar matahari langsung), bersuhu panas 22-320C.

Pertumbuhan stek dipengaruhi oleh ukuran/panjang stek. Panjang stek menentukan jumlah
cadangan makanan yang terkandung dalam stek, serta menunjukkan persediaan energi yang
diperlukan dalam pertumbuhan akar dan tunas lebih banyak. Penggunaan panjang stek
dengan ukuran 15-30 cm (2 ruas) lebih efisien dalam penggunaan bahan material stek karena
secara morfologi perawakan tanaman tingginya bisa mencapai 1,5-2 m (Santoso et.al.,, 2008).

2. METODE

Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada Oktober 2023 sampai pada Desember 2023.
Penelitian kali ini dilakukan di lahan yang berada di Desa Purwokerto, Kecamatan
Ngadiluwih, Kabupaten Kediri Jawa Timur, dengan ketinggian tempat 99 mdpl.

Bahan yang digunakan adalah batang stek soka jawa, ZPT Rootone-F, ZPT ekstrak bawang
merah, ZPT nature stek, polybag, plastic uv, dan tali rafia

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF). yang terdiri
dari 2 faktor. Yaitu faktor pertama panjang batang stek 10 cm, 15 cm, 20 cm, sedangkan faktor
kedua macam ZPT Rootone-f, ZPT Ektrak bawang merah, dan ZPT Nature stek. Adapun
perlakuan yang diberikan sebagai berikut:

Faktor pertama adalah variasi ukuran panjang batang stek tanaman soka jawa:
P1 = panjang batang stek 10 cm

P2 = panjang batang stek 15 cm

P3 = panjang batang stek 20 cm

Faktor kedua adalah macam-macam ZPT yang digunakan untuk stek yaitu:

71 =7ZPT Rootone-F

72 = 7PT Ekstrak bawang merah

Z3 =ZPT Nature stek

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kecepatan Tumbuh Tunas

Hasil analisis sidik ragam Anova tidak terjadi pengaruh nyata pada perlakuan panjang batang
stek dan zat pengatur tumbuh terhadap kecepatan rata-rata kecepatan tumbuh tunas
(lampiran 3) pada umur 14, 21, dan 28 hst.
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Rata-rata kecepatan tumbuh tunas pada umur 14, 21, dan 28 hst tidak mengalami perbedaan
yang nyata, diduga hal ini terjadi karena pemberian zat pengatur tumbuh yang memacu
pertumbuhan tunas pada tanaman sehingga tidak terjadi perbedaan yang nyata pada
kecepatan tumbuh tunas antara beberapa kombinasi perlakuan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan stek adalah zat
pengatur tumbuh auksin yang biasa digunakan untuk merangsang perakaran stek batang.
Auksin sintetis komersil yang sering digunakan untuk merangsang pertumbuhan dan
perakaran stek batang adalah asam naftalen asetat (naphthalene acetic acid/NAA)
(Hartmann, et al 1997).

Tabel 1. Rata-Rata Kecepatan Tumbuh Tunas Pada Umur 14, 21, dan 28 hst.

Rata-Rata Kecepatan Tumbuh

Perlakuan 21
14 HST HST 28 HST

P1 0.3 1.19 1.15
P2 0.44 1.15 1.30
P3 0.81 0.39 1.44

BNT 5% tn tn tn
71 0.63 1.22 1.22
72 0.48 1.19 1.19
73 0.44 0.85 0.85

BNT 5% tn tn tn

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom dan perlakuan
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata interaksinya pada uji BNT 5%

Dari tabel 1. dapat dilihat bahwa rata-rata kecepatan tumbuh tertinggi pada pengamatan
umur 14 hst pada perlakuan P3 dan Z1 dan rata-rata terendah pada perlakuan P1 dan Z3.Pada
penagamatan 21 hst hasil tertinggi pada perlakuan P1 dan Z1 sedangkan di umur 28 hst rata-
rata tertinggi pada perlakuan P3 dan Z1. Pada 2 kali waktu pengamatan yaitu 14 dan 28 hst
faktor perlakuan P3 (panjang batang 20 cm) memiliki rata-rata kecepatan tumbuh tunas
tertinggi.

3.2. Persentase Tumbuh
Hasil analisis sidik ragam Anova tidak terjadi pengaruh nyata pada perlakuan panjang batang
stek dan zat pengatur tumbuh terhadap presentase tumbuh tanaman pada umur 51 hst.

Nilai rata-rata presentase hidup tanaman pada pengamatan 51 hst pada pertumbuhan awal
stek batang soka jawa dapat dilihat pada gambar 1. Tingkat presentase tumbuh tanaman
didukung oleh pemberian zat pengatur tumbuh yang memacu pertumbuhan tanaman dan
pembelahan sel seperti panjang tunas, dan jumlah akar pada tanaman. Semakin panjang
batang yang digunakan, maka presentase tumbuhnya semakin besar kecuali pada ZPT nature
stek. Pada ZPT ekstrak bawang merah menunjukkan bahwa panjang batang 20 cm
memberikan persentase tumbuh yang berbeda jauh dibandingkan dengan panjang batang
10cm dan 15 cm.

Menurut Charomaini (2005) zat pengatur tumbuh berperan sebagai biokatalisator yang
mempercepat sintesis berbagai senyawa didalam sel tanaman dan meningkatkan kapasitas
tanaman dalam mempergunakan cadangan yang tersedia dalam pembentukan organ tanaman
baru. Pemberian zat pengatur tumbuh sebenarnya bertujuan untuk mempercepat
pertumbuhan tunas.
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Gambar 1. Grafik Persentase Hidup

3.3. Panjang Tunas

Dari hasil analisis of ovarian (ANOVA) dengan rancangan acak lengkap (RAL) terjadi interaksi
anatara panjang batang stek dan pemberian macam ZPT terhadap panjang tunas pada umur
14,28 HST.Dan pengaruh zat pengatur tumbuh terhadap panjang tunas pada umur 21 hst.

Tabel 2. Rata-Rata Panjang Tunas (cm)

Rata-Rata Panjang Tunas (cm )

Kombinasi Perlakuan

21 hst
P1 0.26
P2 0.27
P3 0.34
BNT TN
71 0.87b
72 0.62 a
73 0.57 a
BNT % 0,06

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom dan perlakuan
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata interaksinya pada uji BNT 5%

Dari hasil pengamatan umur 21 HST terjadi pengaruh zat pengatur tumbuh terhadap panjang
tunas. Hasil rata-rata tertinggi pada tabel 4. Panjang tunas 21 hst faktor Z1(zat pengatur
pertumbuhan Rootone-F)berpengaruh nyata dengan rata-rata tertinggi dari dua faktor lainya.
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Gambar 2. Panjang Batang Soka
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Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Melisa (2014) Penambahan rootone-f dalam
proses stek tanaman melati menggunakan zpt rootone-f yang mengandung auksin serta
interaksi antara hormon endogen baik dalam stek melati maupun memicu pertumbuhan dan
perkembangan stek melati. Peningkatan konsentrasi sitokinin menyebabkan sistem tunas
membentuk cabang dalam jumlah yang lebih banyak, gibberellin menstimulasi pertumbuhan
pada daun maupun pada batang, dan auksin memicu pertumbuhan panjang tunas, jumlah
akar dan panjang akar.

3.4. Jumlah Tunas

Dari uji sidik ragam ANOVA rancangan acak lengkap (RAL) terjadi interkasi nyata anatara
kombinasi perlakuan panjang batang dan zat pengatur tumbuh terhadap jumlah tunas pada
umur 28 hari setelah tanam.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Tunas

Kobinasi Perlakuan Rata-Rata Jumlah Tunas 28 hst
P1Z1 1.83 ¢
P271 2.27 de
P37Z1 2.73 f
P1Z2 1.10a
P272 1.77 c
P3Z2 243 e
P17Z3 1.40b
P273 2.17d
P3Z3 243 e
BNT 0,20

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom dan perlakuan
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata interaksinya pada uji BNT 5%

Dari tabel 5. Dapat dilihat terjadi interaksi perbedaan yang sangat nyata antara panjang
batang 10 cm, 15 cm, 20 cm dengan ZPT (Rootone-F, bawang merah, dan nature stek) pada
pengamatan dengan parameter jumlah daun di umur 28 hst. Interaksi yang nyata anatara
perlakuna panjang batang dan pemberian zat pengatur tumbuh di duga terjadi adanya
pengaruh dari kandungan ausin pada zat pengatur tumbuh terhadap panjang batang stek
sehingga mempercepat pembelahan sel tanaman dan pertumbuhan tunas tanaman
Didapatkan hasil rata-rata panjang tunas tertinggi Tabel 1. pada perlakuan P3Z1 yaitu dari
kombinasi perlakuan panjang batang 20cm dan zat perangsang tumbuh rootone-f dengan
hasil rata-rata 2,74 dengan kode (g) sedangkan dari hasil terendah dari kombinasi perlakuan
P1Z2 dengan rata-rata 1,1.

Interaksi yang nyata antara panjang batang 20cm dan zpt rootonr-f susai dengan hasil
penelitian yang dilakukan Agistya (2022) menunjukan dari kedua faktor panjang batang 20
cm dan zpt rootone-f saling berinteraksi nyata pada parameter jumlah daun minggu ke-10
setelah tanam. Pada perlakuan panjang bahan stek 15 cm menunjukkan hasil paling baik
padaparameter muncul tunas, panjang akar, dan persentase hidup. Perlakuan zat pengatur
tumbuh Rootone-F menunjukkan hasil paling baik pada parameter jumlah tunas (6, 8, dan 10
minggu setelah tanam (MST)) dan jumlah daun (2, 4, 6, dan 8 MST).
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Dari penelitian yang dilakukan oleh Prastowo (2006) menunjukan hasi analisis pada panjang
batang stek 20 cm memiliki rata-rata panjanpada panjang stek 20 cm memiliki panjang tunas
terpanjang yaitu 5,57 cm dan berbeda nyata pada panjang stek 10 cm. pada panjang stek 10
cm memiliki panjang tunas terpendek degan angka 4,01 cm. Perbedaan panjang tunas
tersebut diduga karena adanya cadangan makanan yang lebih banyak pada bahan stek
sehingga mempercepat proses pertumbuhan tunas. Pertumbuhan tunas pada stek
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan seperti bahan stek yang digunakan,
lingkungan tumbuh dan perlakuan yang diberikan terhadap bahan stek.

3.5. Panjang Akar

Dari hasil uji sidak ragam ANOVA terjadi intraksi yang nyata anatara kombinasi perlakuan
panjang batang dan zat pengatur tumbuh pada pengamatan rata-rata panjang akar umur 51
hst.

Terjadi interaksi nyata pada pengamatan panjang akar umur 51 hst antara kombinasi
perlakuan panjang batang dan zat pengatur tumbuh pada parameter pengamatan panjang
akar umur 51 hst. Diduga pemberian zat pengatur tumbuh pada stek batang tanaman soka
memacu pertumbuhan akar pada tanaman karena kandungan hormone auksin yang
terkandung pada macam-macam zat pengatur tumbuh yang diberikan. Rata-rata tertinggi
pada pengamatan panjang akar kombinasi perlakuan P3Z1 (panjang batang 20 cm dan
rootone-F) sedangkan angka-angka yang didampingi dengan symbol huruf yang sana tidak
berpengaruh nyata antara kombnasi perlakuan satu dengan yang lainnya.

P1z2 P272 P3Z2 P1Z3 P273 P3Z3

Gambar 3. Panjang Akar

Tabel 4. Rata-Rata Panjang Akar (cm)

Kombinasi Perlakuan Rata-Rata Panjang Akar (cm) 51 hst
P1Z1 11.17 ¢
P271 12.63d
P37Z1 14.80 e
P1Z2 10.07 a
P27Z2 11.77 c
P3Z2 10.00 a
P1Z3 12.57d
P27Z3 12.60d
P3Z3 12.13 ¢

BNT 5% 1.04

Keterangan : Angka-angka yang didampingi oleh huruf yang sama pada kolom dan perlakuan
yang sama menunjukan tidak berbeda nyata interaksinya pada uji BNT 5%
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Perkembangan akar pada tanaman dipacu karena adanya pemberia zat pengatur tumbuh
yang memiliki kandungan hormon auksin pada kosentrasi yang optimal sehingga mampu
membuat tekanan pada dinding sel berkurang yang mengakibatkan diniding sel menjadi
elastis dan memudahkan air untuk masuk terserap ke dalam dinding sel tanaman Mulyani et
all (2015). Sesuai dengan hasil penelitian Cut Mulyani (2015) menunjukan bahwa perlakuan
konsentrasi Rootone-F berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan panjang, dan jumlah
akar stek pucuk jambu air pada pengamatan umur 35 hst dengan rata-rata panajang akar dan
jumlah akar yang berbeda nyata dengan pelakuan lainnya.

4. KESIMPULAN

Terjadi interaksi yang sangat nyata antara kombinasi perlakuan panjang batang stek dan zat
pengatur tumbuh. Semakin panjang batang, meningkatkan persentase tumbuh, panjang akar,
dan jumlah tunas. Sedangkan perlakuan ZPT yang stabil pada semua panjang batang adalah
ZPT Rootone-F. Sehingga perlakuan terbaik yang disarankan adalah kombinasi perlakuan
panjang batang 20 cm dan Rootone-F.
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